







Nowadays fraud cases are becoming more frequent. Financial reporting fraud 
has increased substantially in the past two decades. Many cases of accounting 
manipulation that have a serious impact by involving well-known public accounting 
firms. Examples of international cases are Enron, World com, Adelphia 
Communications Corp., Tyco and MFS's Premium Income Fund. Then the national 
case of Kimia Farma, Bank Lippo, Bank Global International Tbk that occurred in 
2008 which manipulates the financial statements and auditors is considered to have 
failed in the detection of fraud and proven to be involved in fraud. As well as the 
Citibank case in 2011 which is a burglary of customer funds made by employees 
which the auditor also considered failed in detecting fraud. Until the case of e-ID 
card that the corruption case of e-ID card procurement until now can not be declared 
thoroughly. Therefore, the Commission can not only focus on some suspects, but must 
investigate this case to the root of the problem. Although in reality it took years to 
resolve the case thoroughly. Data taken from the ACFE (Association of Certified 
Fraud Examiner) on the most common types of fraud found in Indonesia. From these 
data it can be seen that the most common fraud in Indonesia in 2016 is corruption of 
67%. Corruption has become a phenomenal issue and always interesting to discuss in 
Indonesia. Corruption has been perceived as the root cause of national problems. 
The forensic accounting approach will be helpful in analyzing various corruption 
cases in Indonesia especially those relating to systemic corruption committed through 
conspiracies that have been prepared with legal document support by principals. 
Unfortunately, forensic accounting accounting and forensic accounting professions 
in developed countries are not so common in taking a strategic role in disclosure of 
fraud including corruption in Indonesia.  
The purpose of this research to develop a model that can be used in detecting 
fraudulent financial statements through accounting forensic profession to prevent 
and combat corruption that occurred in Indonesia. This research was aimed to 
examine the direct effect of audit quality and accounting forensic profession to the 
corruption prevention and eradication using questionnaire spreaded to 63 auditors 
work in Public Accounting Firm in Central Java (Semarang, Surakarta, Purwokerto) 
and Special Region of Yogyakarta that already got certification and listed in Finance 
Minister data in 2016. Data analysis for hypothesis test  was done using SPSS 20.00 
with multiple linear regression. Result of this research was given an evidence that 
audit quality and accounting forensic profession have significantly effect towards the 
corruption prevention and eradication. 
 









Saat ini kasus fraud semakin sering terjadi. Fraud pelaporan keuangan 
penipuan telah meningkat secara substansial dalam dua dekade terakhir. Banyak 
kasus manipulasi akuntansi yang berdampak serius dengan melibatkan perusahaan 
akuntan publik terkenal. Contoh kasus internasional adalah Enron, World Com, 
Adelphia Communications Corp., Dana Penghasilan Premium Tyco dan MFS. 
Kemudian kasus nasional Kimia Farma, Bank Lippo, Bank Global International Tbk 
yang terjadi pada tahun 2008 yang memanipulasi laporan keuangan dan auditor 
dianggap telah gagal dalam mendeteksi fraud. Serta kasus Citibank pada 2011 yang 
merupakan pembobolan dana nasabah yang dilakukan oleh karyawan yang auditor 
juga dianggap gagal dalam mendeteksi fraud. Hingga kasus kartu e-KTP bahwa kasus 
korupsi pengadaan kartu e-KTP hingga saat ini belum bisa dinyatakan tuntas. Dalam 
kenyataannya butuh bertahun-tahun untuk menyelesaikan kasus tersebut secara 
menyeluruh. Data yang diambil dari ACFE (Association of Certified Fraud 
Examiner) pada jenis fraud yang paling umum ditemukan di Indonesia pada tahun 
2016 adalah korupsi sebesar 67%. Korupsi telah menjadi isu yang fenomenal dan 
selalu menarik untuk dibahas di Indonesia. Korupsi telah dianggap sebagai akar 
permasalahan nasional. Pendekatan akuntansi forensik akan sangat membantu dalam 
menganalisis berbagai kasus korupsi di Indonesia khususnya yang berkaitan dengan 
korupsi sistemik yang dilakukan melalui konspirasi yang telah disiapkan dengan 
dukungan dokumen hukum oleh para pelaku. Sayangnya, akuntansi forensik dan 
profesi akuntansi forensik di negara berkembang belum begitu umum dalam 
mengambil peran strategis dalam pengungkapan penipuan termasuk korupsi di 
Indonesia. 
Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan suatu model yang dapat 
digunakan dalam mendeteksi fraud pada laporan keuangan melalui profesi forensik 
akuntansi untuk mencegah dan memberantas korupsi yang terjadi di Indonesia. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh langsung kualitas audit dan profesi 
akuntansi forensik terhadap pencegahan dan pemberantasan korupsi dengan 
menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada 63 auditor yang bekerja di Kantor 
Akuntan Publik di Jawa Tengah (Semarang, Surakarta, Purwokerto) dan Daerah 
Istimewa Yogyakarta yang telah mendapat sertifikasi dan terdaftar dalam data 
Menteri Keuangan pada tahun 2016. Analisis data untuk uji hipotesis dilakukan 
dengan menggunakan SPSS 20.00 dengan regresi linier berganda. Hasil penelitian ini 
memberikan bukti bahwa kualitas audit dan profesi forensik akuntansi berpengaruh 
signifikan terhadap pencegahan dan pemberantasan korupsi. 
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